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ABSTRACT 

CV Mugi Berkah Sejahterah was a company engaged in the agricultural sector, specifically 

in the production of inbred rice seed varieties. This study aimed to analyze the priority 

risks faced by the rice seed company, identify the root causes related to production, 

marketing, and financial risks, and provide practical recommendations for risk control 

within the company. This research applied both quantitative and qualitative approaches, 

with data analysis techniques using the Analytic Network Process (ANP) method and the 

fishbone diagram. These two methods complemented each other, where ANP was used to 

determine risk priorities, while the fishbone diagram was utilized to identify the root causes 

of those priority risks. The results of this study showed that the main risk faced by CV Mugi 

Berkah Sejahterah was the uncertainty of capital availability. The root causes of this risk 

covered several aspects, namely machine (equipment), man (human resources), method 

(process), material (supply), and environment. To control these risks, several practical 

recommendations were proposed for the company. In terms of machine (equipment), it was 

recommended to implement a digital financial management system. Regarding man 

(human resources), regular financial planning training needed to be conducted. From the 

method (process) perspective, the company could develop a more effective financing 

approach. For material (supply), inventory planning should have been based on demand 

forecasting to better align with market needs. Meanwhile, for the environment aspect, the 

company needed to build resilience against regulatory changes that could affect business 

sustainability. 
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INTISARI 

CV Mugi Berkah Sejahterah adalah perusahaan yang bergerak di bidang pertanian, 

khususnya dalam produksi benih padi varietas inbrida. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis prioritas risiko yang dihadapi oleh perusahaan benih padi tersebut, 

mengidentifikasi akar penyebab pada aspek risiko produksi, pemasaran, dan finansial, serta 

memberikan rekomendasi praktik untuk pengendalian risiko di perusahaan benih padi 

tersebut. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan kualitatif dengan teknik 

analisis data yaitu menggunakan metode Analytic Network Process (ANP) dan diagram 

fishbone. Kedua metode tersebut saling melengkapi. ANP digunakan untuk penentuan 

prioritas risiko, sedangkan diagram fishbone digunakan sebagai pengidentifikasi akar 

permasalahan prioritas risiko tersebut. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

prioritas risiko yang dihadapi oleh CV Mugi Berkah Sejahterah adalah ketidakpastian 

ketersediaan modal. Akar permasalahan dari risiko tersebut meliputi beberapa aspek, yaitu 

machine (alat), man (manusia), method (cara), material (bahan), dan environment 

(lingkungan). Untuk mengendalikan risiko tersebut, terdapat beberapa rekomendasi praktik 

yang dapat diterapkan oleh perusahaan. Pada aspek machine (alat), disarankan untuk 

mengimplementasikan sistem manajemen keuangan digital. Pada aspek man (manusia), 

perlu dilakukan pelatihan perencanaan keuangan secara rutin. Dari sisi method (cara), 

perusahaan dapat menyusun pendekatan pembiayaan yang lebih efektif. Pada aspek 

material (bahan), perencanaan persediaan sebaiknya berbasis demand forecasting agar 

lebih sesuai dengan kebutuhan pasar. Sementara itu, untuk aspek environment 

(lingkungan), perusahaan perlu membangun resiliensi terhadap perubahan regulasi yang 

dapat memengaruhi kelangsungan usaha. 

Kata Kunci: Benih Padi, Penentuan risiko, Analytic Network Process, Fishbone. 

PENDAHULUAN 

 Kabupaten Gresik merupakan salah satu daerah agraris di Provinsi Jawa Timur 

yang memiliki kontribusi signifikan terhadap produksi pangan, khususnya pada komoditas 

padi. Tingginya kebutuhan konsumsi benih padi di wilayah ini menjadi indikator aktifnya 

kegiatan budidaya padi oleh para petani. Namun demikian, produktivitas padi di Gresik 

masih mengalami fluktuasi dari tahun ke tahun. Menurut BPS (2023), pada tahun 2020 

produksi padi di kabupaten Gresik sebesar 410.323 ton, pada tahun 2021 mengalami 

penurunan sebesar 379.666 dan pada tahun 2022 mengalami peningkatan sebesar 410.323 

ton. CV Mugi Berkah Sejahterah hadir sebagai salah satu pelaku usaha yang bergerak di 
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bidang produksi benih padi unggul. Benih padi unggul sendiri memiliki ciri ciri yaitu 

ukuran biji seragam, bentuk benih utuh dan tidak cacat,dan warna biji mengkilap dan cerah. 

CV Mugi Berkah Sejahterah adalah perusahaan yang memproduksi benih padi jenis 

varietas inbrida, mulai dari Inpari 32, Mekongga, Inpari 42, IR 64, dan Ciherang. Salah 

satu varietas yang paling sering digunakan oleh kelompok tani dan dipesan oleh produsen 

adalah varietas Ciherang. Varietas Ciherang memiliki keunggulan diantaranya yaitu cocok 

ditanam diberbagai lahan sawah, tahan terhadap hama, dan dapat menghasilkan beras 

berkualitas yang pulen dan lezat. CV Mugi Berkah Sejahterah ini memiliki peran penting 

dalam mendukung ketersediaan benih bermutu bagi petani di Gresik dan sekitarnya. 

Namun demikian, CV Mugi Berkah Sejahterah menghadapi berbagai tantangan yang 

berkaitan dengan risiko usaha. Risiko tersebut mencakup risiko finansial seperti 

keterbatasan modal dan pencatatan, dan risiko pemasaran meliputi harga, pengiriman, dan 

permintaan, serta risiko produksi yang berupa jumlah produk, kualitas produk, dan 

sertifikasi. 

Penelitian ini menggunakan analisis Analytic Network Process (ANP) sebagai alat 

pengambilan keputusan yang mempertimbangkan hubungan antar kriteria dan saling 

ketergantungan antar kriteria. ANP dipilih karena mampu mengatasi keterbatasan metode 

pengambilan keputusan konvensional yang mengasumsikan hubungan antar elemen, 

sehingga sesuai untuk permasalahan kompleks yang melibatkan banyak faktor yang saling 

memengaruhi. Selanjutnya, untuk mengidentifikasi akar permasalahan, digunakan teknik 

analisis Fishbone Diagram, karena kemampuannya dalam menggambarkan hubungan 

sebab-akibat secara visual, sehingga memudahkan dalam menemukan akar 

permasalahansecara lebih terstruktur dan objektif. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh 

Khairunnisa et al. (2021) yang mengintegrasikan kedua analisis tersebut dalam usaha 

agroindustri. Dengan menggunakan kombinasi analisis ini, diharapkandapat dihasilkan 

rekomendasi praktik yang tepat terkait pengendalian risiko di CV Mugi Berkah Sejahterah. 

Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Penentuan 

Risiko Pada Usaha Benih Padi yang Diproduksi CV Mugi Berkah Sejahterah di Kabupaten 

Gresik”. 

 Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, maka dirumuskan masalah dalam 

penelitian yaitu 1) Bagaimana prioritas risiko yang diterima perusahaan benih padi di CV 

Mugi Berkah Sejahterah?, 2) Bagaimana mengidentifikasi akar penyebab dari prioritas 

risiko yang dihadapi perusahaan benih padi di CV Mugi Berkah Sejahterah?, 3) Bagaimana 

rekomendasi praktik mengenai pengendalian risiko di CV Mugi Berkah Sejahterah?. 
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METODE PENELITIAN  

Penelitian ini dilakukan di Desa Petiyen Kecamatan Dukun Kabupaten Gresik. Pendekatan 

ini menggunakan pendekatan gabungan yang  terdiri dari deskriptif kualitatif dan 

kuantitatif, dengan menggunakan jenis data berupa data primer dan data sekunder. Data 

primer diperoleh melalui wawancara. Wawancara dilakukan dengan kuisioner yang telah 

disisipkan sebelumnya. Data sekunder diperoleh melalui buku, jurnal, dan penelitian 

sebelumnya. Penentuan responden dilakukan secara purposive sampling yaitu teknik 

penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono,2019). Pertimbangan tersebut 

dianggap paling mengetahui dalam penelitian ini, yaitu terdapat lima expert yang terdiri 

dari CEO, divisi pemasaran, divisi pengemasan, petani, dan akademisi. 

Metode analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara kuantitatif dan kualitatif dengan 

menggunakan teknik analisis yang digunakan adalah ANP (Analytic Network Process) dan 

fishbone diagram. ANP (Analytic Network Process) digunakan sebagai memperoleh nilai 

prioritas risiko dari sumber dan alternatif risiko pada perusahaan benih padi. Fishbone 

diagram adalah diagram yang berbentuk seperti tulang ikan yang berisi pengidentifikasian 

penyebab yang mungkin muncul dari suatu masalah, tujuan pertama dalam penelitian ini 

yaitu menganalisis prioritas risiko yang dihadapi CV Mugi Berkah Sejahterah dalam usaha 

benih padi dengan menggunakan Analytic Network Process, sebagai berikut: 

Kurniasi, et al. (2021), langkah-langkah yang harus dilakukan dalam menggunakan ANP 

(Analytic Network Process) melalui perngkat lunak superdicisons adalah sebagai berikut : 

1) Menyusun Struktur Masalah dan Mengembangkan 

Langkah ini mencakup penetapan tujuan yang ingin dicapai, penentuan kriteria yang 

merujuk pada aspek-aspek pengendalian, serta pemilihan alternatif yang tersedia 

2) Membentuk Matrik Perbandingan Berpasangan 

Pembobotan dapat digunakan untuk beberapa metode yaitu dengan menentukan 

bobot, membuat skala interval dengan menggunakan perbandingan berpasangan 

sehingga tingkat kepentingan suatu kriteria relatif terhadap kriteria lain dapat 

dinyatakan dengan jelas.. Berikut adalah skala perbandingan tingkat kepentingan: 

Tabel 3.1 Skala Perbandingan Tingkat Kepentingan 

Tingkat 

Kepentingan 

                                      Keterangan 

1 Kedua kriteria sama penting 

3 Kriteria satu sedikit lebih penting dari kriteria lainnya 
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5 Kriteria satu lebih penting dari kriteria lainnya 

7 Kriteria satu jelas lebih penting dari kriteria lainnya 

9 Kriteria satu mutlak lebih penting dari kriteria lainnya 

2,4,6,8 Nilai antara dua kepentingan kriteria yang berdekatan 

untuk dipertimbangkan 

Sumber: Saaty (2013) 

3) Menghitung Bobot Elemen 

A.w = λmax.W 

Dimana: 

A = matrik perbandingan berpasangan Λmax = 

eigen vector besar dari A. 

e Vector atau eigen vector merupakan bobot prioritas suatu matrik yang 

kemudian digunakan dalam penyusunan supermatrik. 

4) Menghitung Rasio Konsistensi 

Tujuan dari menghitung rasio konsistensi adalah untuk melihat nilai rasio konsistensi 

sampai kadar tertentu, yaitu 10% atau kurang masih diperbolehkan. Rasio konsistensi 

(Consistency Ratio) memberikan suatu penilaian numerik mengenai bagaimana 

tidakkonsistenan suatu evaluasi. Penyimpangan konsistensi dinyatakan dengan indeks 

konsistensi (Consistency Index), dengan persamaan: 

 

Dimana: 

Λmax = eigen value maksimum matriks perbandingan berpasangan n x n  

N   = ukuran matriks atau jumlah item yang dibandingkan 

Nilai CI dinyatakan cukup baik atau tidak, perlu diketahuinya rasio yang dianggap 

baik, yaitu apabila CR ≤ 0,1. Bila lebih dari 0,1 perlu dilakukan penilaian ulang. 

Rasio konsistensi diperoleh dengan membandingkan antara indeks konsistensi (CI) 

dengan satu nilai yang sesuai dari bilangan indeks konsistensi acak (Random 

Consistency Index/RI), dengan persamaan nilai RI atau indeks konsistensi acak 

berbagai ukuran matrik (n), sebagai berikut: 

Tabel 3.2 Indeks konsistensi Acak 

N 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

RI 0 0 0.52 0.89 1.11 1.25 1.35 1.4 1.45 1.49 1.5 1.54 1.56 1.58 1.59 

Sumber: Saaty (2013) 

5) Membuat Supermatriks 
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Supermatriks terdiri dari 3 (tiga) tahap. Berikut ini tahap-tahap dan penjelasannya: 

(1) Tahap supermatriks tanpa bobot (unweighted supermatrix) merupakan 

supermatriks yang asli dari eigen vector-eigen vector kolom diperoleh dari 

matriks perbandingan pasangan dari elemen 

(2) Tahap supermatriks terbobot (weighted supermatrix) merupakan supermatriks 

yang diperoleh dengan mengalikan semua elemen di dalam komponen dari 

unweighted supermatrix dengan bobot cluster yang sesuai sehingga setiap 

kolom pada weighted supermatrix memiliki jumlah 1.  

(3) Tahap supermatriks batas (limiting supermatrix) merupakan supermatriks yang 

diperoleh dengan menaikan bobot dari weighted supermatrix dengan cara 

mengalikan supermatriks itu dengan dirinya sendiri sampai beberapa kali 

sampai memiliki nilai yang sama, sehingga perkalian matriks dihentikan 

Tahapan selanjutnya yaitu langkah-langkah fishbone diagram menurut Kurniasi, et al. 

(2021), yang harus dilakukan dalam analisis dengan diagram fishbone sebagai berikut: 

1. Menetapkan kesepakatan mengenai permasalahan utama yang dihadapi dan 

merumuskan masalah dalam bentuk pernyataan masalah (problem statement) 

2. Mengidentifikasi penyebab dari permasalahan tersebut melalui metode 

brainstorming. berikut adalah pengisian penyebab masalah yang disepakati 

seperti di bawah ini: 

Gambar 3.1 Diagram fishbone (Kurniasi, et al. (2021) 

3. Identifikasi kategori penyebab yang terdapat dalam gambar diagram fishbone 

tersebut, 

4. Menemukan sebab potensial 

Setiap kategori dalam diagram fishbone memiliki penyebab-penyebab yang perlu 

dijabarkan melalui brainstorming yang harus ditempatkan dalam diagram 

fishbone, yaitu di bawah kategori yang sesuai. 
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5. Mengkaji kembali 

Mengkaji kembali urutan penyebab hingga ditemukan akar penyebabnya dengan 

melakukan  evaluasi kembali terhadap diagram sebab-akibat, mulai dari 

identifikasi masalah awal hingga penemuan akar penyebabnya. 

6. Mencapai kesepakatan 

Hasil analisis yang diperoleh melalui diagram tersebut dengan melakukan 

pemantauan, guna memastikan tindakan yang diambil efektif. 

Langkah selanjutnya adalah memberikan rekomendasi terkait praktik pengendalian 

risiko. Rekomendasi ini bertujuan untuk meminimalkan potensi terjadinya kembali 

permasalahan yang telah diidentifikasi, serta meningkatkan stabilitas dan efisiensi proses. 

Praktik pengendalian risiko yang dapat diterapkan antara lain adalah penerapan sistem 

monitoring berkala terhadap faktor-faktor penyebab utama, seperti mesin (machine), 

tenaga kerja (man), metode kerja (method), bahan baku (material), dan kondisi 

lingkungan (environment). Dengan menerapkan praktik pengendalian risiko secara 

konsisten, diharapkan permasalahan yang dihadapi dapat diminimalisir sehingga 

produktivitas dan kualitas hasil produksi dapat terus terjaga. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Objek Penelitian 

CV Mugi Berkah Sejahterah adalah perusahaan yang bergerak di bidang 

pertanian, khususnya dalam produksi benih padi. Perusahaan ini berlokasi di Desa 

Petiyin Tunggal Kecamatan Dukun Kabupaten Gresik, Jawa Timur. Fokus utama CV 

Mugi Berkah Sejahterah adalah menyediakan benih padi berkualitas tinggi yang sesuai 

dengan standar sertifikasi resmi, guna mendukung produktivitas pertanian nasional 

terutama petani lokal Gresik. CV Mugi Berkah Sejahterah melakukan tahapan proses 

produksi benih unggul yang bersertifikat mulai dari pengajuan permohonan sertifiksi, 

pemeriksaan sumber benih, pemeriksaan pertumbuhan awal, pemeriksaan fase 

pembungaan, pemeriksaan menjelang panen, pengelolaan benih, pengambilan sampel 

benih, pengujian laboratorium, dan peneribitan sertifikasi benih.  

Analisis Prioritas Risiko Usaha Benih Padi 

Tabel 4.1 Normalisasi Prioritas Risiko 
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Sumber: Data primer diolah, 2024 

 

Berdasarkan tabel 4.1 menyatakan bahwa nilai risiko tertinggi adalah risiko 

ketersediaan modal mencapai nilai (0,5191). Nilai ini mencerminkan bahwa 

ketersediaan modal sebagai aspek krusial yang dapat menentukan kelancaran 

operasional, serta keberlanjutan usaha. Kekurangan modal dinilai berpotensi tinggi 

menimbulkan hambatan finansial yang serius, seperti ketidakmampuan membeli benih 

pokok, pupuk, atau membiayai proses distribusi. Selain itu, modal digunakan untuk 

pemeliharaan alat berat, seperti transplanter, traktor atau mesin pengolah tanah, yang 

mendukung efisiensi kerja di lapangan. Risiko ini berhubungan dengan finansial yang 

tidak mampu memaksimalkan dikarenakan modal terbatas. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Baroroh, S. Q.,& Fauziyah, E. (2021) bahwa biaya modal 

untuk usaha tani agroindustri memerlukan pengeluaran yang signifikan. Kebutuhan 

biaya tersebut mencakup sewa lahan, fasilitas produksi, serta biaya untuk tenaga kerja. 

Ketersediaan modal yang dimiliki CV Mugi Berkah Sejahterah mempengaruhi risiko 

finansial. Namun risiko tersebut dapat dicegah dengan pengelolaan kebutuhan yang 

tepat.. 

Hasil Supermatrix 

Tabel 4.2 Unweighted supermatrix 

Cluster Nodes Mitigasi Preventif 
Ketesediaan 

Modal 
Pencatatan Harga Pengiriman Permintaan Jumlah Produk Kualitas Produk Sertifikasi 

Alternarif Mitigasi 0.666667 0.666667 0.666667 0.666667 0.666667 0.666667 0.666667 0.666667 0.666667 0.666667 

 
Preventif 0.333333 0.333333 0.333333 0.333333 0.333333 0.333333 0.333333 0.333333 0.333333 0.333333 

Risiko 

Finansial 

Ketesediaan 

Modal 
0.750000 0.250000 0.750000 0.250000 0.250000 0.750000 0.250000 0.250000 0.750000 0.750000 

 
Pencatatan 0.250000 0.750000 0.250000 0.750000 0.750000 0.250000 0.750000 0.750000 0.250000 0.250000 

Risiko 

Pemasaran 
Harga 0.683340 0.387371 0.474230 0.258285 0.310814 0.416061 0.258285 0.405888 0.480640 0.258285 

 
Pengiriman 0.116850 0.169200 0.149373 0.104729 0.195800 0.126005 0.104729 0.113972 0.113972 0.104729 

 
Permintaan 0.199810 0.443429 0.376397 0.636986 0.493386 0.457934 0.636986 0.480640 0.405388 0.636986 

Risiko 

Produksi 
Jumlah Produk 0.195800 0.163424 0.276350 0. 113972 0.139648 0.104729 0.100654 0.249311 0.149373 0.113972 

 Kualitas 

Produk 
0.310814 0.296961 0.128271 0.480640 0.332516 0.636986 0.225536 0.593634 0.376397 0.405388 

 
Sertifikasi 0.493386 0.539615 0.595379 0.405388 0.527836 0.258285 0.673811 0.157056 0.474230 0.480640 
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Tabel 4.3 Weighted supermatrix 
 

Cluster Nodes Mitigasi Preventif 
Ketesediaan 

Modal 
Pencatatan Harga Pengiriman Permintaan Jumlah Produk Kualitas Produk Sertifikasi 

Alternarif Mitigasi 0.166667 0.166667 0.166667 0.166667 0.166667 0.166667 0.166667 0.166667 0.166667 0.166667 

 
Preventif 0.083333 0.083333 0.083333 0.083333 0.083333 0.083333 0.083333 0.083333 0.083333 0.083333 

Risiko 

Finansial 

Ketesediaan 

Modal 
0.187500 0.062500 0.187500 0.062500 0.062500 0.187500 0.062500 0.062500 0.187500 0.187500 

 
Pencatatan 0.062500 0.187500 0.062500 0.187500 0.187500 0.062500 0.187500 0.187500 0.062500 0.062500 

Risiko 

Pemasaran 
Harga 0.170835 0.096843 0.118558 0.064571 0.077703 0.104015 0.064571 0.101347 0.120160 0.064571 

 
Pengiriman 0.029212 0.042300 0.037343 0.026182 0.048950 0.031501 0.026182 0.028493 0.028493 0.026182 

 
Permintaan 0.049952 0.110857 0.094099 0.159246 0.123346 0.114483 0.159246 0.120160 0.101347 0.159246 

Risiko 

Produksi 
Jumlah Produk 0.048950 0.040856 0.069088 0.028498 0.034912 0.026182 0.056384 0.062328 0.037343 0.028493 

 Kualitas 

Produk 
0.077703 0.074240 0.032068 0.120160 0.083219 0.159246 0.056384 0.148408 0.094099 0.101347 

 
Sertifikasi 0.123346 0.134904 0.148845 0.101347 0.131959 0.064591 0.168453 0.039264 0.118558 0.120160 

 

Tabel 4.3 Limiting supermatrix 
 

Cluster Nodes Mitigasi Preventif 
Ketesediaan 

Modal 
Pencatatan Harga Pengiriman Permintaan Jumlah Produk Kualitas Produk Sertifikasi 

Alternarif Mitigasi 0.166667 0.166667 0.166667 0.166667 0.166667 0.166667 0.166667 0.166667 0.166667 0.166667 

 
Preventif 0.083333 0.083333 0.083333 0.083333 0.083333 0.083333 0.083333 0.083333 0.083333 0.083333 

Risiko 

Finansial 

Ketesediaan 

Modal 
0.129771 0.129771 0.129771 0.129771 0.129771 0.129771 0.129771 0.129771 0.129771 0.129771 

 
Pencatatan 0.120229 0.120229 0.120229 0.120229 0.120229 0.120229 0.120229 0.120229 0.120229 0.120229 

Risiko 

Pemasaran 
Harga 0.100757 0.100757 0.100757 0.100757 0.100757 0.100757 0.100757 0.100757 0.100757 0.100757 

 
Pengiriman 0.032233 0.032233 0.032233 0.032233 0.032233 0.032233 0.032233 0.032233 0.032233 0.032233 

 
Permintaan 0.117010 0.117010 0.117010 0.117010 0.117010 0.117010 0.117010 0.117010 0.117010 0.117010 

Risiko 

Produksi 
Jumlah Produk 0.040502 0.040502 0.040502 0.040502 0.040502 0.040502 0.040502 0.040502 0.040502 0.040502 

 Kualitas 

Produk 
0.084482 0.084482 0.084482 0.084482 0.084482 0.084482 0.084482 0.084482 0.084482 0.084482 

 
Sertifikasi 0.125016 0.125016 0.125016 0.125016 0.125016 0.125016 0.125016 0.125016 0.125016 0.125016 

 

Identifikasi sumber risiko 

Sumber: Data primer diolah (2024) 

Berdasarkan gambar 4.4 diatas menunjukkan sebab akibat dari ketidakpastian 

ketersediaan modal. Berikut adalah identifikasi terkait sebab akibat terhadap 

ketidakpastian ketersediaan kodal yang meliputi, machine (alat), man (manusia), 

method (cara), material (bahan), dan environment (lingkungan): 

a. Machine (alat). 
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Faktor machine (alat) dalam usaha benih padi tidak hanya mencakup mesin 

produksi, tetapi juga sistem pendukung manajerial seperti aplikasi keuangan 

digital. penelitian ini menunjukkan bahwa ketidakpastian ketersediaan modal di 

CV Mugi Berkah Sejahtera disebabkan oleh belum adanya sistem pengelolaan 

keuangan digital. Saat ini, pencatatan keuangan masih dilakukan secara manual 

menggunakan buku tulis, sehingga mengakibatkan kehilangan data dan kesalahan 

perhitungan. Ketiadaan sistem digital juga menghambat evaluasi keuangan jangka 

panjang, sedangkan usaha benih padi sangat bergantung pada siklus musiman dan 

fluktuasi harga input. Tanpa pencatatan yang terintegrasi dan akurat, pengambilan 

keputusan menjadi intuitif dan tidak berbasis data. Oleh karena itu, penerapan 

sistem keuangan digital bukan sekadar alat teknis, melainkan bagian penting dari 

strategi tata kelola keuangan yang lebih akuntabel, efisien, dan berpeluang 

meningkatkan akses permodalan (Nasution, 2020).  

b. Man (manusia) 

Di CV Mugi Berkah Sejahtera, masih banyak kelemahan dalam hal penyusunan 

anggaran, proyeksi arus kas, serta perencanaan penggunaan modal. Pemilik usaha 

mengungkapkan bahwa pengeluaran sering kali dilakukan tanpa perencanaan 

tertulis atau target yang jelas, sehingga kondisi keuangan sulit dipantau secara 

akurat. Tanpa perencanaan yang matang, pelaku usaha tidak mampu 

mengantisipasi perubahan harga input, keterlambatan pembayaran dari pelanggan, 

atau kebutuhan dana darurat seperti gagal panen. Oleh karena itu, peningkatan 

kapasitas sumber daya manusia dalam aspek perencanaan keuangan menjadi 

kebutuhan mendesak, melalui pelatihan, pendampingan, serta literasi keuangan 

untuk membangun tata kelola keuangan yang lebih baik dan berkelanjutan 

(Kurniasih et al., 2021) 

c. Method (cara) 

Ketidakpastian ketersediaan modal dalam usaha benih padi disebabkan oleh 

lemahnya metode perencanaan pembiayaan yang diterapkan oleh pelaku usaha di 

CV Mugi Berkah Sejahterah yang diakibatkan oleh tidak adanya diversifikasi 

sumber pembiayaan. Oleh karena itu, peningkatan pemahaman pelaku usaha terkait 

strategi pembiayaan, penyusunan anggaran, serta pendampingan dari lembaga 

terkait menjadi langkah penting untuk menciptakan sistem perencanaan keuangan 

yang lebih matang dan berkelanjutan (Purwana et al., 2020). 

d. Material (bahan). 
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Ketidakpastian ketersediaan modal dalam usaha benih padi, termasuk di CV Mugi 

Berkah Sejahtera, dipengaruhi oleh ketidakseimbangan antara persediaan benih 

dan permintaan pasar. Produksi benih yang terbatas akibat keterbatasan modal 

membuat pelaku usaha tidak mampu memenuhi lonjakan permintaan, terutama saat 

musim tanam tiba. Akibatnya, potensi penjualan hilang, arus modal terganggu, dan 

usaha kesulitan meningkatkan kapasitas produksi (Syahputra & Arifin, 2021). 

Kondisi ini diperburuk oleh belum adanya perencanaan produksi yang berbasis 

analisis permintaan yang akurat serta minimnya pemanfaatan teknologi informasi 

untuk memetakan kebutuhan pasar. Selain itu, keterbatasan fasilitas penyimpanan 

dan sistem manajemen persediaan yang belum efisien menyebabkan pelaku usaha 

tidak dapat membentuk stok cadangan dalam jumlah memadai. Oleh karena itu, 

diperlukan perbaikan dalam manajemen persediaan, pemetaan siklus permintaan 

melalui kalender tanam berbasis wilayah, serta peningkatan kerja sama dengan 

petani dan distributor untuk meningkatkan daya saing dan ketahanan usaha benih 

padi. 

e. Environment (lingkungan) 

Faktor environment (lingkungan) dalam analisis fishbone mencakup kondisi 

eksternal yang berada di luar kendali langsung pelaku usaha, namun memiliki 

pengaruh besar terhadap jalannya operasional dan kelangsungan finansial. 

Ketidakpastian ketersediaan modal dalam usaha benih padi termasuk di CV Mugi 

Berkah Sejahtera, tidak hanya dipengaruhi faktor internal, tetapi juga faktor 

eksternal berupa perubahan kebijakan perbankan. Regulasi perbankan yang 

semakin ketat, seperti peningkatan syarat agunan, penyesuaian bunga kredit, dan 

administrasi yang kompleks, menjadi hambatan serius bagi pelaku usaha kecil yang 

umumnya tidak memiliki jaminan tetap atau kapasitas administrasi memadai 

(Mardiani et al., 2022). Oleh karena itu, selain pelaku usaha perlu meningkatkan 

kapasitas manajerial dan kelengkapan administrasi, pemerintah dan otoritas 

keuangan juga perlu menyediakan skema pembiayaan khusus yang lebih inklusif, 

serta mendorong kolaborasi antara bank, dinas pertanian, dan pelaku usaha untuk 

menciptakan iklim pembiayaan yang mendukung pertumbuhan usaha benih padi. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

  Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan: 
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1. Hasil ANP dari kuesioner yang dilakukan lima expert yaitu terdapat prioritas jenis 

risiko yang memiliki bobot tertinggi adalah ketidakpastian modal (52%), karena 

aspek ini dapat menentukan kelancaran operasional, serta keberlanjutan usaha 

benih padi di CV Mugi Berkah Sejahterah. 

2. Identifikasi sumber risiko finansial dari ketersediaan modal meliputi machine 

(alat) yaitu tidak adanya sistem pengelolaan keuangan digital, man (manusia) 

berupa kurangnya kompetensi perencanaa keuangan, sedangkan method (cara) 

berupa perencanaan pembiayaan kirang efektif, dan material (bahan) berupa 

ketidakseimbangan antara persediaan dan permintaan, serta environment 

(lingkungan) yaitu perubahan regulasi perbankan. 

3. Rekomendasi alternatif diberikan untuk pengendalian risiko pada jenis risiko 

ketidakpastian modal yaitu machine (alat) melalui implementasi sistem 

manajemen keuangan digital, man (manusia) dengan pelatihan perencanaan 

keuangan secara rutin, method (cara) berupa menyusun pendekatan pembiayaah 

yang lebih efektif, material (bahan) berupa perencanaan persediaan berbasis 

demand forecasting dan environment (lingkungan) dengan membangun resiliensi 

terhadap perubahan regulasi. 

 

Saran 

  Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar CV Mugi Berkah Sejahterah dapat 

meningkatkan kesadaran dalam mengambil langkah rekomendasi terhadap prioritas risiko 

dalam usaha benih padi dengan menerapkan strategi pengendalian yang telah diuraikan. 
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